V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah penulisan ini terselesaikan maka kesimpulan yang diperoleh dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Tingkat keberhasilan programa petani binaan satu desa yaitu Desa Paling
Serumpun lebih cenderung tinggi untuk persentase kategori tinggi (95.0%)
sedangkan pada petani binaan dua desa yaitu Desa Tanjung dan Desa
Tanjung Muda lebih cenderung rendah untuk persentase katogeri rendah
sebesar (75.0%), Hal tersebut juga terlihat di setiap tujuan-tujuan programa
dimana tingkat keberhasilan programa petani binaan satu desa lebih berhasil
dibandingkan petani binaan dua desa di Kecamatan Hamparan Rawang

Kota Sungai Penuh.

2. Berdasarkan analisis statistik non parametrik, diperoleh bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara tingkat keberhasilan programa penyuluh yang
membina satu desa dengan penyuluh yang membina dua desa di Kecamatan

Hamparan Rawang Kota Sungai Penuh.



5.2

Saran

Dirangkumnya kesimpulan yang dijabarkan maka, terdapat saran dan

masukan mengenai hasil penelitian ini yakni sebagai berikut :

a.

Untuk peningkatan keberhasilan programa petani binaan dua desa perlunya
keterlibatan petani dalam membuat rencana programa penyuluhan agar sesuai
dengan kondisi dan permasalahan petani yang terjadi, sehingga petani dapat
merasakan manfaat ketika penyuluhan dilaksanakan. Serta peningkatan
programa oleh penyuluh dan kelompok tani agar dapat terorganisasi dengan

baik dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan.

Untuk Petani binaan satu desa dan dua desa keaktifan kemampuan dalam
melaksanakan seluruh program kerja yang telah dibuat lebih ditingkatkan lagi
terutama untuk petani binaan dua desa, serta perlu adanya perhatian dari
pemerintah mengenai pembangunan sarana dan prasarana yang memang di
butuhkan petani padi sawah di tiga desa tersebut mengenai lahan yang

terdampak banjir.



